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INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 4 TAHUN 1987
TENTANG
KEIKUTSEARAAN INDONESIA DALAM WORLD ELXPO 88
DI BRISBANE AUSTRALIA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa World Expo ‘88 di Brisbane, Australia, dapat merupakan wahana
untuk menunjukkan kegiatan dan hasil-hasil yang telah dicapai dalam
pembangunan nasional termasuk kekayaan budaya bangsa Indonesia.

b. bahwa sehubungan dengan itu, dipandang perlu untuk menetapkan
keikutsertaan Indonesia dalam world Expo '88 di Brisbane, Australia
tersebut, pada bulan April sampail dengan bulan Oktober 1988.

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang dasar 1945.
MENGINSTRUKSIKAN
Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi.

Memimpin dan bertindak selaku penanggung jawab keikutsertaan Indonesia
dalam World Expo 88 di Brisbane, Australia, serta melaksanakannya secara
sederhana dan dengan memperhatikan kemampuan keuangan negara.

Mengkoordinasikan langkah-langkah persiapan dan pelaksanan keikutsertaan
Indonesia dalam World Expo 88 tersebut dengan Duta Besa Republik
Indonesia untuk Australia, terutama dalam rangka persiapan, pengaturan, dan
pelaksanaan setempat, dan dengan instansi-instansi Pemerintah dan pihak
swasta yang dianggap perlu .

Biaya yang diperlukan dalam keikutsertaan Indonesia dalam World Expo '88 di
Brisbane Australia, dibatasi untuk bidang-bidang yang benar-benar dipandang
perlu dan dibebankan pada anggaran Departemen Pariwisata , Pos, dan
Telelkomunikasi , serta pihak-pihak swasta yang ikut serta dlalam World Expo
'88 tersebut.

Instruksi Presiden ini mulai berlaku pada tanggal dikeluarkan di Jakarta

Pada tanggal 28 Juli 1987

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
ttd
SOEHARTO



